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ABSTRAK  
 
Pendahuluan: Periodontitis merupakan suatu penyakit inflamasi destruktif pada jaringan penyangga gigi yang 
disebabkan oleh mikroorganisme spesifik Ada tiga bakteri utama penyebab penyakit periodontal yang banyak 
ditemukan pada plak subgingiva, ketiga bakteri tersebut adalah Porphyromonas gingivalis, Treponema 
denticola,Bacteroides forsythus. Kandungan antibakteri alami pada tanaman kelor yang dapat dimanfaatkan 
sebagai terapi alternatif dari penyakit yang disebabkan oleh bakteri gram negatif, salah satunya adalah penyakit 
periodontal.Tujuan: Untuk mengetahui daya hambat antibakteri ekstrak metanol biji kelor(Moringa oleifera) 
terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis. Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 
laboratorium dengan bentuk Posttest Only Control Design. Pengambilan sampel dengan Purposive Sampling 
menggunakan 8 perlakuan dengan ekstrak metanol biji kelor konsentrasi 2,5%;5%;10%;15%;20%;25%, kontrol 
positif dan negatif. Uji statistic menggukanakan One Way Anova. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan daya 
hambat antibakteri terlihat pada seluruh konsentrasi ekstrak metanol biji kelor namun pada tes statistik 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara konsentrasi 2,5%; 5%; 10% dan 15%;20%;25% 
Kesimpulan: Ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) memiliki daya hambat antibakteri terhadap 
pertumbuhan Porphyromonas Gingivalis 
 
Kata kunci: penyakit periodontal; Porphyromonas Gingivalis; biji kelor(Moringa oleifera) 
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ABSTRACT 
 

Background: Periodon**s is a destruc*ve inflammatory disease in the tooth suppor*ng *ssue caused by specific 
microorganisms. There are three main bacteria that cause periodontal disease which are commonly found in sub-
gingival plaque, three bacteria are Porphyromonas gingivalis, Treponema den@cola,Bacteroides forsythus. 
Natural an*bacterial content that can be used as an alterna*ve therapy for diseases caused by gram-nega*ve 
bacteria, one of them is periodontal disease. Objec/ve: To determine the an*bacterial inhibi*on of methanol 
extract of Moringa oleifera seeds against Porphyromonas gingivalis bacteria. Method: This study uses laboratory 
experimental method through Post Test Only Control Design. Sampling with Purposive Sampling using 8 
treatments with methanol extract of Moringa Oleifera Seed with 2.5%; 5%; 10%; 15%; 20%; 25% of concentra*on, 
posi*ve and nega*ve controls. The sta*s*cal test uses One Way Anova. Results: The results showed that the 
an*bacterial inhibi*on was seen in the whole concentra*on of methanol extract of Moringa seeds, but the 
sta*s*cal tests showed that there was no significant difference between the 2.5%; 5%; 10% and 15%; 20%; 25% 
concentra*ons. Conclusion: Methanol extract of Moringa Oleifera seed has an*bacterial inhibi*on against 
Porphyromonas Gingivalis bacteria. 
 
Keywords: Periodontal disease; Porphyromonas Gingivali;, Moringa Oleifera seeds 
 

 
PENDAHULUAN  

Periodontitis merupakan suatu penyakit inflamasi destruktif pada jaringan penyangga gigi yang 

disebabkan oleh mikroorganisme spesifik, yang menghasilkan kerusakan lanjut ligamen periodontal dan 

tulang alveolar dengan terbentuknya poket, resesi gingiva, maupun keduanya. Ada tiga bakteri utama 

penyebab penyakit periodontal yang banyak ditemukan pada plak subgingiva pasien dengan 

periodontitis kronis. Ketiga bakteri tersebut adalah Porphyromonas gingivalis, Treponema denticola 

dan Bacteroides forsythus.[1],[2] 

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri anaerob gram negatif. Bakteri yang sering ditemukan 

dalam poket periodontal pada manusia, terlibat sebagai patogen utama untuk periodontitis kronis. 

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri anaerob tetapi relatif toleran terhadap oksigen, yang 

memungkinkan bakteri untuk hidup dicelah gingiva .[3] 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat untuk berbagai macam penyakit. Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional semakin 

meningkat seiring dengan adanya krisis perekonomian yang berkepanjangan dan gaya hidup kembali ke 

alam (back to nature) yang menyebabkan daya beli masyarakat terhadap obat-obat modern menjadi 

rendah. Salah satu tumbuhan yang mempunyai khasiat sebagai obat dan memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder adalah tanaman kelor (Moringa oleifera).[4] 

Terdapat beberapa julukan untuk pohon kelor, antara lain; The Miracle Tree, Tree For Life dan 

Amazing Tree. Julukan tersebut muncul karena bagian pohon kelor mulai dari daun, buah, biji, bunga, 

kulit, batang, hingga akar memiliki manfaat yang luar biasa. Di samping itu, tanaman kelor memiliki 

beberapa kandungan yang bermanfaat, sehingga sangat berpotensi digunakan dalam pangan, kosmetik 

dan industri. Tanaman yang dapat memberikan banyak manfaat yang salah satunya terdapat pada 
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tanaman kelor berkhasiat sebagai anti kanker, anti bakteri, hipotensif, penghambat aktivitas bakteri dan 

jamur. [5] 

Kandungan antibakteri alami inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai terapi alternatif dari 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri gram negatif, salah satunya adalah penyakit periodontal. 

Antimikroba konvensional (antibiotik), terutama tetrasiklin sering digunakan untuk menunjang terapi 

penyakit periodontal, akan tetapi antimikroba konvensional (antibiotik) dapat menimbulkan efek 

samping yaitu tejadi resisten, reaksi alergi, dan reaksi toksik. Oleh karena itu, diperlukan terapi alternatif 

untuk mengobati penyakit periodontal tanpa efek samping.[6] 

Kemampuan daya hambat bakteri pada biji kelor sudah banyak dilaporkan, salah satunya dari penelitian 

Christian dkk (2015) menyimpulkan bahwa terdapat efek antibateri ekstrak daun dan biji kelor terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli and Pseudomonas aeruginosa.[7] 

Bakteri lain yang ada di dalam rongga mulut adalah Porphyromonas gingivalis. Porphyromonas 

gingivalis adalah anaerob oral Gram-negatif yang terlibat dalam patogenesis periodontitis, penyakit 

radang yang menghancurkan jaringan pendukung gigi dan pada akhirnya dapat menyebabkan 

kehilangan gigi.[8] 

Berdasarkan uraian di atas. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang uji daya hambat 

antibakteri ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis(in 

vitro). 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium (true experimental design) 

dengan rancangan penelitian post test only control group design. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Februari 2020 sampai selesai. Subjek dalam penelitian ini adalah bakteri Porphyromonas gingivalis 

yang diinkubasi di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia. Objek 

dalam penelitian ini adalah bahan antibakteri yaitu Ekstrak dari biji kelor (Moringa oleifera).  

Sampel biji kelor yang didapatkan, kemudian dibersihkan dari kotoran-kotoran dan dikeringkan 

di udara terbuka. Sampel yang telah kering lalu dihaluskan dengan menggunakan blender. Biji kelor 

ditimbang sebanyak 175 g dimasukkan dalam wadah maserasi kemudian ditambahkan metanol 

sebanyak 1,5 L ditutup dan dibiarkan selama 2x24 jam pada temperatur kamar terlindung dari cahaya 

sambil sesekali diaduk, lalu disaring. Ekstrak yang diperoleh dikumpulkan lalu diuapkan dengan 

rotaryevaporator sampai diperoleh ekstrak kental.  

 Pengenceran bertujuan menghasilkan konsentrasi ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) 

kemudian dilarutkan dengan dimetil sulfoksida (DMSO) dan aquades sehingga didapatkan konsentrasi 

2,5%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%. Setelah itu, hasil pengenceran ekstrak metanol biji kelor (Moringa 

oleifera) dimasukkan kedalam botol vial dan diberikan label. 
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Mueller Hinton Agar (MHA) sebanyak 3,4 gram dilarutkan dengan 100 ml aquades 

menggunakan tabung Erlenmeyer yang ditutup dengan kasa dan dibungkus dengan kertas. Media 

tersebut disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 25 menit. Bagian bawah cawan petri dibagi 

sesuai dengan banyaknya paperdisk yang akan diberikan untuk menentukan batas daerah tiap perlakuan 

pada MHA. Selanjutnya, gunakan spoit untuk memasukkan 10 ml medium kedalam botol vial steril. 

Ambil 1 ose bakteri kemudian masukkan ke botol vial yang berisi medium kemudian homogenkan. 

MHA dituang ke dalam cawan petri dan dibiarkan sampai memadat.  

Setelah medium memadat, paperdisk dimasukkan satu- persatu pada ekstrak metanol biji 

kelor(Moringa oleifera) konsentrasi 2,5, 5%, 10%, 15%, 20%, 25% kontrol positif serta kontrol negative 

kemudian ke medium  sesuai dengan jumlah kuadran yang dibuat. Inkubasikan dalam inkubator selama 

24 jam pada suhu 37oC. Sehingga terbentuk zona bening pada medium disekitar paperdisk.  

Daya hambat diketahui berdasarkan pengukuran diameter zona inhibisi (zona bening) yang 

terbentuk di sekitar paperdisk. Pengukuran tersebut menggunakan jangka sorong digital yang 

dinyatakan dalam satuan millimeter (mm). 

 

HASIL 
 

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) dengan aquades 

sebagai kontrol negatif serta Chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui daya hambat yang dihasilkan terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. 

Terdapat 8 kelompok perlakuan yaitu ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) konsentrasi 2,5%, 

5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Sedangkan 2 kelompok lainnya terdiri dari larutan kontrol positif yaitu 

chlorhexidine 0,2% dan larutan kontrol negatif yaitu aquades. 

Uji daya hambat yang dihasilkan pada larutan ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) 

dengan konsentrasi 2,5% memiliki rata-rata zona daya hambat bakteri yaitu 7,27 mm dengan besar 

standar deviasi sebesar ±0,12 mm.  

Larutan ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) pada konsentrasi 5% memiliki rata-rata 

diameter zona daya hambat bakteri sebesar 7,48 mm dengan standar deviasi (SD) yaitu ±0,12 mm. 

Kemudian pada konsentrasi 10% memiliki rata-rata diameter zona daya hambat bakteri sebesar 8,22 

mm dengan besar standar deviasi sebesar ±0,42 mm. Pada konsentrasi 15% memiliki rata-rata diameter 

zona daya hambat bakteri sebesar 9,99 mm dengan standar deviasi sebesar ±0,41 mm. Pada konsentrasi 

20%  memiliki rata-rata zona daya hambat bakteri sebesar 11,39 mm dengan standar deviasi sebesar 

±1,51 mm. Pada konsentrasi 25% memiliki rata-rata zona daya hambat bakteri sebesar 12,94 dengan 

standar deviasi sebesar ±1,60 mm. 

Untuk larutan Chlorheksidin 0,2% sebagai kontrol positif (K+) memiliki rata-rata diameter zona 

daya hambat bakteri sebesar 19,58 mm dengan standar deviasi (SD) sebesar ±1,16 mm. Aquades steril 
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sebagai kontrol negatif (K-) memiliki rata-rata diameter zona daya hambat yaitu 00,00 mm dengan 

standar deviasi sebesar ±00,00. 

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 1 Diameter rata-rata zona daya hambat ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) 2,5%, 5%, 
10%, 15%, 20%, 25%, Chlorhexidine 0,2% dan Aquades terhadap pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 

Jenis Larutan 

Zona Daya Hambat 

(mm) 

Mean ± SD p-value 

Konsentrasi 2,5% 7,27± 0,12 

0.000* 

Konsentrasi 5% 7,48 ± 0,12 

Konsentrasi 10% 8,22 ±0,42 

Konsentrasi 15% 9,99± 0,41 

Konsentrasi 20% 11,39±1,51 

Konsentrasi 25% 12,94± 1,60 

K+ (Chlorheksidin 

0,2%) 
19,58 ± 1,16 

K- 0.00 ± 0,00 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa biji kelor dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Porphyromonas gingivalis. Dalam penelitian Sahar dkk (2015) menyimpulkan bahwa ekstrak 

kelor (Moringa oleifera) terbukti sangat kuat terhadap berbagai jenis bakteri gram positif. Daun dan 

bunga kelor (Moringa oleifera) memiliki aktivitas antibakteri yang lebih rendah sedangkan aktivitas 

antibakteri terbaik dimiliki oleh ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) terhadap Staphylococcus 

aureus.[9] 

Dalam penelitian Sahar dkk(2015) juga menyatakan bahwa tidak ada aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri gram negatif pada ekstrak metanol biji, daun, dan bunga kelor(Moringa oleifera) dan 

terdapat macam-macam tingkat aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif. Berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan dimana Porphyromonas gingivalis yang merupakan bakteri anaerob oral 

gram negatif dan dianggap sebagai faktor etiologi utama pada penyakit periodontal. Porphyromonas 

gingivalis menghasilkan sejumlah faktor virulensi dan menghasilkan produk ekstraseluler seperti 

lipopolysaccharide, fimbria, gingipain dll, yang mengakibatkan kerusakan jaringan periodontal. [10],[11] 

Menurut Sendy dkk (2014) menyatakan bahwa terdapat daya antibakteri ekstrak daun sirih merah 

(Pipper crocatum) terhadap Porphyromonas gingivalis. Kartasapoetra (1992), menyatakan dari hasil 

kromatogram, diketahui daun sirih merah mengandung minyak atsiri yang sepertiga bagiannya terdiri 

atas fenol-fenol yang khas yang disebut betelfenol atau aseptosol, alkaloid, flavonoid dan polevenolad 

sedangkan kavikol yang khasiatnya bakterisidal yang merupakan eugenol methylester diperkirakan 

khasiatnya sama dengan eugenol sebagai bahan antiseptik,[15],[16] 

 Moringa stenopetala adalah tanaman asli dari Kenya dan Ethiopia. Moringa stenopetala 

menghasilkan dedaunan yang dapat dimakan, buah, dan biji yang kaya akan asam amino esensial, 

vitamin, dan mineral. Moringa stenopetala sering dikenal sebagai ‘Shiferaw’ di antara masyarakat 

setempat karena banyak kegunaan obatnya, dan daun, akar, dan bijinya telah lama digunakan dalam 

pengobatan tradisional. Berbagai bagian pohon Moringa stenopetala adalah diduga mengandung bahan 

kimia yang dapat mencegah penyakit. [22] 

Seleshe(2019) meneliti tentang ekstrak Moringa stenopetala dalam berbagai pelarut yaitu etanol, 

metanol, chloroform dan air memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai bakteri diantaranya adalah 

Escherichia coli, Salmonella Typhimurium, Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pneumoniae, Listeria monocytogenes, Bacillus cereus, Candida albicans, Aspergillus 

niger. Walter dkk(2011) dalam penelitiannya tentang ‘Antibacterial activity of Moringa oleifera and 

Moringa stenopetala methanol and n-hexane seed extracts on bacteria implicated in water borne 

diseases’ menyatakan bahwa ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) memiliki aktivitas antibakteri 

yang lebih tinggi terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella Typhimurium, V. Cholerae 

dibandingkan dengan ekstrak metanol biji Moringa stenopetala. [23] 
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Menurut Emmanuel (2014) melakukan penelitian tentang ‘Phytochemical and Antimicrobial 

Studies of Methanol, Ethyl acetate, and Aqueous Extracts of Moringa oleifera Seeds’. Dari hasil zona 

penghambatan dalam studi mikroba. Terlihat bahwa ketiga ekstrak menunjukkan aktivitas antimikroba. 

Metanolik ekstrak biji kelor (Moringa oleifera) menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi sehubungan 

dengan konsentrasi yang berbeda diikuti oleh Ethyl acetate lalu aquades. [27] 

Menurut Garga dkk (2019) dengan penelitian “antibacterial activity and phytochemical screening 

of Moringa oleifera lam. leaves and seeds extract on staphylococcus aureus” menyatakan bahwa ekstrak 

metanol biji kelor (Moringa oleifera) mengandung senyawa tannins, flavonoids, saponins dan alkaloids. 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan menghambat fungsi membran sel dan 

metabolisme energi bakteri. Saat menghambat fungsi membran sel, flavonoid membentuk senyawa 

kompleks dengan protein ekstraseluler yang dapat merusak membran sel bakteri Porphyromonas 

gingivalis, lalu diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler bakteri tersebut.[9],[33],[34] 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya zona daya hambat atau zona bening terbentuk 

pada medium agar atau MHA disekitar paperdisk yang mengandung ekstrak metanol biji kelor(Moringa 

oleifera) konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif. 

Diameter zona daya hambat yang terbentuk memperlihatkan adanya reaksi antibakteri dari ekstrak 

metanol biji kelor(Moringa oleifera) konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, 15%, 20% dan konsentrasi 25% dan 

chlorhexidine 0,2% terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.  

 Hasil penelitian menunjukkan diameter zona hambat ekstrak metanol biji kelor (Moringa 

oleifera) lebih kecil apabila dibandingkan dengan kontrol positif yaitu chlorhexidine 0,2%. Zona hambat 

yang terbentuk dari ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) dengan konsentrasi yang terbesar yaitu 

konsentrasi 25% sebesar (12,94 ± 1,60) sedangkan kontrol positif yaitu chlorhexidine 0,2% sebesar 

(19,58 ± 1,16). Mekanisme kerja dari chlorhexidine efektif untuk menghambat pertumbuhan maupun 

membunuh bakteri gram positif dan gram negatif, tergantung dari konsentrasi yang digunakan. Molekul 

chlorhexidine memiliki muatan positif(kation) dan sebagian besar muatan molekul bakteri adalah 

negatif(anion). Hal ini menyebabkan perlekatan yang kuat dari chlorhexidine pada membran sel bakteri. 

Chlorhexidine akan menyebabkan perubahan pada permeabilitas membran sel bakteri sehingga 

menyebabkan keluarnya sitoplasma sel dan komponen sel dengan berat molekul rendah dari dalam sel 

menembus membran sel sehingga menyebabkan kematian bakteri.[36] 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) memiliki efek 

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis, meskipun zona hambat 

yang dihasilkan lebih kecil daripada kontrol positif yaitu chlorhexidine. Namun, berdasarkan hal 

tersebut bukan berarti ekstrak metanol biji kelor (Moringa oleifera) tidak dapa menghambat bakteri 

Porphyromonas gingivalis. Menurut Setiabudy R, aktivitas suatu bahan antibakteri dapat meningkat jika 

konsentrasi antibakterinya ditingkatkan melebihi konsentrasi hambat minimumnya. [37] 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol biji 

kelor(Moringa oleifera) dengan konsentrasi 2,5%, 5%,10%,15%, 20%, dan 25% memiliki daya hambat 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tidak hanya terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis 

tetapi juga ke bakteri lain yang menjadi etiologi dari penyakit periodontal. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap komposisi biji kelor yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. 
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